BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian analisis data, pengujian

hipotesis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Dari sisi karakteristik dewan komisaris berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap keberadaan RMC. Karakteristik dewan
komisaris yang meliputi komisaris independen, ukuran dewan
komisaris, dan frekuensi rapat dewan komisaris Hal ini berarti
Hia Hi, Hic ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa adanya
komisaris independen hanya untuk memenuhi regulasi yaitu
setiap perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia harus
memiliki komisaris independen minimal 30% dari jumlah
keseluruhan anggota dewan komisaris (Andarini dan Januarti,
2012). Sedangkan ukuran dewan komisaris tidak mampu
membuktikan keberadaan RMC dikarenakan ukuran dewan
komisaris yang tinggi dapat menyebabkan kesalahpahaman
dalam komunikasi, koordinasi, dan banyaknya ide yang ada
sehingga menghambat efektivitas dalam mengambil keputusan
(Andarini dan Januarti, 2012). Untuk frekuensi rapat dewan
komisaris tidak mampu membuktikan keberadaan RMC
dikarenakan komisaris tidak membahas masalah pengawasan

yang ada dalam perusahaan melalui pembentukan RMC
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melainkan rapat yang diadakan cenderung membahas evaluasi
kinerja keuangan dan non keuangan yang dilakukan oleh dewan
direksi (Safitri dan Meiranto, 2013). Adanya rapat tersebut juga
dewan komisaris secara langsung dapat melakukan pengawasan
sehingga memaparkan kemungkinan risiko yang terjadi atas
tindakan dewan direksi. Dengan demikian maka variabel
karakteristik dewan komisaris yang diproksikan dengan
komisaris independen, ukuran dewan komisaris, dan rapat
dewan komisaris berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap RMC.

Dari sisi karakteristik perusahaan yang meliputi risiko laporan
keuangan dan jenis industri berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap RMC. Hal ini berarti Hz, dan Haq ditolak.
Dikarenakan risiko laporan keuangan tidak mampu
membuktikan keberadaan RMC dikarenakan komite audit dan
auditor internal perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih
besar daripada RMC untuk menjamin informasi keuangan yang
disajikan sesuai dengan peraturan yang berlaku (Herlantu dan
Prastiwi, 2014). Sedangkan jenis industri tidak mampu
membuktikan keberadaan RMC dikarenakan perusahaan non
keuangan yang terdiri atas high profile dan low profile secara
sukarela membentuk RMC sehingga pengawasan dapat dikelola
dan dilakukan oleh dewan komisaris sendiri. Adanya
pembentukan RMC juga dapat menambah biaya monitoring.

Perbedaan karakteristik perusahaan dapat menyebabkan risiko
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yang berbeda-beda sehingga perbedaan mencegah dan
memperbaiki adanya risiko dapat dilakukan oleh dewan
komisaris dan dewan direksi. Selanjutnya ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap RMC. Hal ini
berarti Hzp, diterima dan membuktikan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap RMC. Penelitian ini konsisten dengan
Febryna (2015) yang mengungkapkan semakin tinggi jumlah
aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar maka semakin besar
ukuran perusahaan yang mengakibatkan perusahaan besar
berpotensi memiliki masalah agensi yang tinggi, karena
pengawasan sulit dilakukan, sehingga perusahaan dengan
ukuran besar lebih memperhatikan penerapan GCG dan
kompleksitas perusahaan lebih baik daripada perusahaan kecil.
Untuk Leverage berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap RMC, hal ini berarti Hx ditolak. Dikarenakan semakin
tinggi hutang maka perusahaan cenderung berhati-hati dan
mengurangi aktivitas yang tidak mendukung usaha. Hal ini
membuat perusahaan untuk menghemat biaya (Ratnawati,
2012). Oleh sebab itu, perusahaan menurunkan peluang untuk
membentuk RMC.
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5.2. Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini meliputi:
RMC merupakan isu yang baru dan bersifat voluntary dalam
perusahaan non keuangan sehingga adanya keterbatasan
informasi dalam laporan tahunan yang dapat dibagi menjadi per
sub bab industri yang lebih detail. Hal ini dikarenakan pada
bagian jenis industri hanya dibagi menjadi high profile dan low
profile sehingga kurang spesifik.
Nilai Nagelkerke R Square pada penelitian ini masih tergolong
rendah, vyaitu sebesar 0,063 atau 6,3% pada RMC yang
dipengaruhi variabel-variabel independen dalam penelitian,
sehingga masih banyak variabel-variabel lain diluar model
dalam penelitian ini yang berpengaruh terhadap RMC.
Periode perusahaan non keuangan yang digunakan, yaitu dua

tahun.

5.3. Saran

Berikut beberapa saran yang dapat diberikan bagi penelitian

selanjutnya:

1.

Untuk penelitian berikutnya disarankan dalam menambahkan
variabel yang relevan terhadap karakteristik dewan komisaris
karena nilai Nagelkerke R Square masih terlalu rendah.

Untuk penelitian berikutnya disarankan menambahkan variabel

lain, misalnya komite audit.
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Penelitian ini berfokus pada non keuangan akan tetapi belum
membedakkan antara perusahaan-perusahaan non keuangan
yang wajib atau tidak wajib (voluntary) dalam mengungkapkan
RMC.
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